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ABSTRAK  

Katalis merupakan zat yang ditambahkan dalam sistem reaksi untuk mempercepat 

reaksi. Kemampuan suatu katalis dalam mempercepat laju reaksi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja katalis antara lain adalah 

sifat fisika dan kimia katalis,kondisi operasi seperti temperatur, tekanan,laju 

alir,waktu kontak,jenis umpan yang digunakan,jenis padatan pendukung yang 

digunakan.Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Solvent pada 

karakterisasi serta aktivitas proses pembuatan katalis Chromium (Cr), dan Cerium 

(Ce) yang menggunakan Al2O3 sebagai support . Dari hasil difraktogram analisa 

XRD untuk katalis Ce/Al2O3 dengan pelarut Amonium Hidroksida (NH4OH) dan 

Nitric Acid (HNO3) terbentuk CeO2  pada titik 25,58 . Hal ini dapat terjadi karena 

sebagian partikel-partikel dari Ce berikatan secara langsung dengan partikel alumina 

sehingga terbentuk CeO2. Sedangkan dari hasil difraktogram analisa XRD untuk 

katalis Cr/Al2O3 dengan pelarut Amonium Hidroksida (NH4OH) dan Nitric Acid 

(HNO3) tidak terbentuk CrO2 , dikarenakan partikel-partikel dari Cr tidak berikatan 

secara langsung dengan partikel alumina.  

  

Kata kunci : Katalis, Solvent, Difraktogram  
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ABSTRACT  

Catalyst is a substance that is added to the reaction system to speed up the reaction. 

The ability of a catalyst to accelerate the reaction rate is influenced by various 

factors. The factors that affect the performance of the catalyst include the physical 

and chemical properties of the catalyst, operating conditions such as temperature, 

pressure, flow rate, contact time, the type of feed used, the type of supporting solids 

used. The purpose of this study was to determine the effect of Solvent on 

characterization and activity of the catalyst manufacturing process for Chromium 

(Cr), and Cerium (Ce) which uses Al2O3 as support. From the results of XRD 

diffractogram analysis for Ce / Al2O3 catalyst with Ammonium Hydroxide 

(NH4OH) and Nitric Acid (HNO3) solvents, CeO2 was formed at the point of 25.58. 

This can occur because some of the particles from Ce bind directly to the alumina 

particles to form CeO2. Meanwhile, from the results of the XRD diffractogram 

analysis for Cr / Al2O3 catalyst with Ammonium Hydroxide (NH4OH) and Nitric 

Acid (HNO3) solvent CrO2 did not form, because the particles from Cr did not bind 

directly to the alumina particles.  

  

Keywords : Catalyst, Solvent, Diffractogram  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Jumlah bahan bakar fosil akan terus mengalami penurunan seiring dengan 

semakin banyaknya kebutuhan bahan bakar dibidang industri dan kegiatan lainnya. 

Gas alam merupakan salah satu bahan bakar fosil yang banyak dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan terutama dibidang industri. Gas alam mengandung sebagian 

besar metana dan sejumlah kecil gas lain . salah satu cara untuk memanfaatkan gas 

alam atau metana adalah dengan cara pembakaran atau oksidasi (Forzatti dan 

Groppi, 1999).  

Proses oksidasi metana dapat terjadi secara sempurna atau tidak sempurna 

(parsial/sebagian). Apabila proses ini terjadi secara tidak sempurna maka akan 

dihasilkan gas lain seperti karbon monoksida dan nitrogen oksida sehingga proses 

ini tidak efisien dan tidak mengahasilkan energi yang besar. Untuk menghasilkan 

proses pembakaran yang sempurna, maka digunakan katalis dalam proses oksidasi 

tersebut. Katalis dapat membantu  proses oksidasi untuk mencapai oksidasi yang 

sempurna serta menghasilkan energi yang tinggi (Burch et al.,1995; choudhary 

et.al,.2002; Steybergm et al.,2004). Katalis yang digunakan dalam proses oksidasi 

secara umum adalah logam-logam seperti platinum (Pt), palladium (Pd) , dan 

ruthenium (Ru) . Namun penggunaan logam-logam seperti ini terbatas karena harga 

logam tersebut  yang sangat mahal. Sehingga untuk mengurangi jumlah logam-

logam tersebut dalam katalis, maka dalam katalis juga ditambahkan logam lain 

seperti Chromium (Cr) , Cerium (Ce) atau Cobalt (Co), harga logam tersebut lebih 

murah daripada Pt, Pd, dan Ru namun logam-logam ini juga efektif sebagai katalis 

dalam reaksi oksidasi metana . Katalis yang terdiri atas dua logam memiliki 

keaktifan yang lebih tinggi dibandingkan dengan katalis yang hanya terdiri dari atas 

satu logam saja . 

Logam biasanya didispersikan pada penopang untuk mendapatkan area 

permukaan tinggi dari logam aktif. Sifat katalitik logam terutama tergantung pada 

interaksi antara logam dan support . Oleh karena itu, interaksi dukungan logam 

penting untuk sifat katalis akhir. Beberapa support seperti alumina (Al2O3) silika 
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(SiO2) dan titania (TiO2) telah dilaporkan menunjukkan interaksi dukungan logam 

yang kuat dan reduksibilitas logam yang rendah . Diantara berbagai 

support,Alumina (Al2O3) banyak digunakan sebagai pendukung katalis karena luas 

permukaanya yang tinggi, ketahanan thermal dan stabilitas pada suhu tinggi.  

Dari penjelasan uraian diatas dapat dikatakan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui “Pengaruh Solvent Pada Karakterisasi dan Aktivitas 

Katalitik Chromium (Cr) dan Cerium (Ce)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah solvent yang digunakan pada proses pembuatan dapat 

mempengaruhi katalis yang dihasilkan ? 

2. Bagaimana pengaruh aktivasi katalis dalam proses pembuatan katalis ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh solvent pada karakterisasi katalis Chromium (Cr),   

dan Cerium (Ce) yang menggunakan Al2O3 sebagai support . 

2. Mempelajari pengaruh aktivasi katalis Chromium (Cr), dan Cerium (Ce) 

yang menggunakan Al2O3 sebagai support . 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi bagi pembaca mengenai pengaruh solvent pada 

karakterisasi dan aktivitas katalik dari suatu reaksi .  

2. Sebagai sumbangsih dalam pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahun dan 

Teknologi) khususnya dalam pembuatan katalis . 
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